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Abstrak 
 

Zakat sebagai salah satu pilar (rukun) Islam, merupakan instrumen 
strategis dari sistem perekonomian Islam yang dapat memberikan kontribusi besar 
terhadap penanganan problem kemiskinan serta problem sosial lainnya, karena 
zakat dalam pandangan Islam merupakan “hak fakir miskin yang tersimpan dalam 
kekayaan orang kaya’. Sebagai sebuah kewajiban, maka zakat merupakan 
kewajiban minimal dari harta seorang muslim, istilah lainnya adalah“zakat adalah 
batas kekikiran seorang muslim”. Zakat merupakan suatu sistem yang belum 
pernah ada pada agama selain Islam juga dalam peraturan-peraturan manusia. 
Zakat mencakup sistem keuangan, ekonomi, sosial, politik, moral dan agama 
sekaligus. Zakat adalah sistem keuangan dan ekonomi karena merupakan pajak 
harta yang ditentukan sebagai sistem sosial karena berusaha menyelamatkan 
masyarakat dari berbegai kelemahan.  

Dari gambaran di atas, penyusun melakukan penelitian di LAZIS Syuhada 
dengan jumlah responden 23 orang. Dengan data yang sedemikian itu penyusun 
akan meneliti apakah zakat benar-benar dapat meningkatkan pendapatan para 
mustahik zakat atau tidak. Disini penyusun akan mengunakan uji beda dan analisis 
regresi linier berganda dimana pendapatan awal sebagai variabel dependen 
sedangkan jumlah dana bantuan zakat dan infaq sebagai variabel independen. 

Hasil pengujiannya adalah sebagai berikut bahwa modal rata-rata mustahik 
sebelum dan sesudah mendapatkan bantuan modal usaha dari LAZIS Syuhada 
adalah sebesar 3.26E5 menjadi 8.83E5, keuntungan rata-rata mustahik sebelum 
menerima dana bantuan adalah sebesar 2.51E5 dan setelah mendapatkan bantuan 
dari LAZIS syuhada adalah sebesar 4.23E5 maka terdapat selisih sebesar 0,43E5 
dengan deviasi standar  1.969E5, pendapatan rata-rata mustahik sebelum 
mendapatkan modal adalah sebesar 5.77E5 sedangkan sesudahnya sebesar 
1.35E6, maka dari sini dapat diketahui selisihnya yaitu 7.73E5 dengan standar 
deviasi sebesar 9.189E5. untuk regresi linier berganda sebagai berikut F hitung  = 
41.009 dengan nilai sig. sebesar 0,000, Ftabel  sebesar 3.492828. Dengan 
kondisi dimana nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel dan nilai signifikan kurang 
dari 0,05, kesimpulannya ada pengaruh signifikan secara  statistik antara modal 
zakat, infaq terhadap pendapatan awal. hasil  perhitungan  uji  determinasi  yang  

tampak pada tabel di atas, besarnya koefisien determinasi atau adjusted R2 adalah   
0,651 hal   ini   berarti   65,1%   variabel    return saham   dapat dijelaskan  oleh  
kedua variabel independen  yang terdiri dana bantuan zakat dan infaq mustahik, 
Persamaan regresinya adalah Y = 2.653E5 + 0,562 X1 + 0,031 X2. 
 Dari penelitian dan pengujian dapat  disimpulkan  terdapat perbedaan yang 
signifikan antara sebelum mendapatkan bantuan dana zakat dengan setelah 
mendapatkan bantuan dana zakat. Sedangkan uji regresi linier berganda 
menunjukkan hasil bahwa dana bantuan zakat dan infaq terbukti berpengaruh 
secara simultan atau bersama-sama secara signifikan berpengaruh terhadap 
pendapatan awal. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa bantuan dana zakat dari 
LAZIS Syuhada dapat meningkatkan pendapatan mustahik. 
 
Kata kunci nya adalah zakat produktif,pendapatan awal, infaq mustahik. 
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  HAI JAMA'AH JIN DAN MANUSIA, JIKA KAMU SANGGUP MENEMBUS 

(MELINTASI) PENJURU LANGIT DAN BUMI, MAKA LINTASILAH, KAMU 

TIDAK DAPAT MENEMBUSNYA KECUALI DENGAN KEKUATAN (QS AR-

RAHMAN 33). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemiskinan merupakan awal dari kehancuran sebuah Negara. Sekuat apa 

pun pemerintahan yang dibangun oleh kepala Negara, apabila tidak dapat 

mengatasi kemiskinan maka pemerintahannya dapat dipastikan akan segera 

tumbang. Mengentaskan kemiskinan adalah istilah yang sangat populer 

digunakan  orang  saat  ini,  apalagi  bagi  para  birokrat  untuk  menarik minat dan 

simpati orang yang masuk ke dalam golongan masyarakat miskin,  walaupun  

kenyataannya  kemiskinan  itu  sendiri  sangat  susah untuk   dientaskan,   seperti   

kata   pepatah   "merubah   sesuatu   tidak semudah  membalikkan  telapak  

tangan",  kecuali  harus  mempunyai keinginan  yang  kuat,  sistem  manajerial  

yang  terstruktur,  ditunjang dengan tenaga  yang  ahli dan profesional dan tidak  

kalah pentingnya adalah kesediaan dana untuk melakukannya. 

Batasan kemiskinan begitu banyak rumusannya baik yang dikeluarkan oleh 

Pemerintah (dalam bentuk instansi-instansinya) ataupun dari LSM yang 

khususnya bergerak langsung kepada pemberdayaan ekonomi masyarakat. Dalam 

Islam batasan (garis) kemiskinan, telah dirumuskan dengan bersandarkan pada 

penerapan zakat atau dapat dikatakan  bahwa  zakat  dijadikan  patokan  

kesejahteraan  orang.  Jika seorang  mempunyai  harta  yang  sesuai dengan  

tenggang  waktu  yang ditentukan  (nisab),  maka diperintahkan  untuk  

menunaikan  zakat dan  orang  itu  berarti  dapat  digolongkan  sebagai  orang  
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berada  atau termasuk golongan di atas garis kemiskinan yang dalam Islam 

disebut muzakki atau orang yang diperintahkan untuk berzakat, namun jika harta  

yang  dimilikinya  tidak  dapat  memenuhi  kebutuhan  hidupnya sehari-hari, 

apalagi dengan ukuran waktu selama setahun secara tetap, maka termasuk   

golongan   masyarakat   tidak   berada   atau   tidak mencapai  batas garis  sebagai 

muzakki,  maka digolongkan  sebagai seorang  fakir  atau  miskin  dan  dalam  Islam  

disebut  mustahik  atau orang yang berhak mendapatkan harta zakat. 

Hal inilah yang menjadi pemicu munculnya keinginan dari para 

cendikiawan muslim untuk benar-benar meningkatkan dan memaksimalkan 

potensi zakat, karena dijelaskan 


	اء وا���ا� *��� 
��� ا� وا�� ��� وا������ وا������ �����آ�� ا����� �$ و��  ا�ّ	��ب وا�!	 �� و�

� 1 ∪⊂∌∩ �، �	()� � ا� وا� '��$ &%�$��ا��

Dari ayat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan zakat tidak 

sekedar menyantuni orang miskin secara konsumtif, tetapi mempunyai tujuan 

yang lebih permanen yaitu mengentaskan kemiskinan.2 Salah satu yang 

menunjang kesejahteraan hidup di dunia dan menunjang hidup di akherat adalah 

adanya kesejahteraan sosial-ekonomi. Ini merupakan seperangkat alternatif untuk 

mensejahterakan umat Islam dari kemiskinan dan kemelaratan. Untuk itu perlu 

dimaksimalkan lembaga-lembaga sosial Islam sebagai upaya untuk 

menanggulangi masalah sosial tersebut. 

                                                             
1
  At-Taubah (9) : 60 

 
2 Abdurrachman Qadir . Zakat (Dalam Dimensi Mahdah dan Sosial), ed. 1, cet. 2,(  

Jakarta: RajaGrafindo Persada,2001), halm 83-84. 
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Kurang optimalnya pengelolaan zakat yang dilakukan oleh negara 

menyebabkan sebagian masyarakat berinisiatif untuk mengelola zakat secara lebih 

produktif. Berbagai Lembaga Amil Zakat bermunculan di tanah air, kehadiran 

Lembaga Amil zakat ini melahirkan aktitivitas yang menjadi inspirasi masyarakat. 

Terlepas dari minimnya peran zakat dalam pembangunan nasional secara makro 

yang dilakukan oleh Lembaga Amil Zakat dalam skala mikro atau komunitas, 

pengalaman berbagai kelompok mustahik (orang yang berhak menerima) dan 

berbagai indikator awal lainnya menunjukkan bahwa telah cukup banyak 

program-program pendayagunaan zakat yang berhasil meningkatkan 

kesejahteraan komunitas yang dibantunya. Hal ini terlihat antara lain dalam 

pendayagunaan zakat untuk bidang kesehatan, pendidikan, bantuan untuk bencana 

alam, dan bidang ekonomi. Berdasarkan uraian tersebut, penyusun tertarik untuk 

melakukan penelitian di LAZIS Syuhada dikarenakan LAZIS ini sudah cukup 

maju dan memiliki sistem pengelolaan yang terorganisir, di LAZIS Syuhada zakat 

produktif sudah dikembangkan dengan cara pendampingan usaha yaitu dengan 

memberikan modal untuk usaha para mustahik yang bersifat pinjaman dengan 

syarat yang tidak mengikat dan tanpa bunga sehinga memudahkan mustahik untuk 

dapat mengembangkan modal tersebut. Sehingga dengan ini penyusun mengambil 

judul  

“EFEKTIFITAS PEMBERDAYAAN ZAKAT PRODUKTIF DALAM 

MEMPENGARUHI TINGKAT PENGHASILAN MUSTAHIK DI LAZIS 

SYUHADA YOGYAKARTA.” 
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B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka yang menjadi pokok 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah pemberdayaan zakat produktif berpengaruh terhadap tingkat 

penghasilan mustahik di LAZIS Syuhada Yogyakarta? 

2. Bagaimana perkembangan perekonomian  para  mustahik  yang  diberi  dana 

zakat produktif  dari  LAZIS Syuhada Yogyakarta? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk  menganalis  sistem  manajemen  yang  digunakan  LAZIS 

Syuhada Yogyakarta dalam  mengelola  harta  zakat  dan  khususnya  

mengenai  pengelolaan  zakat produktif. 

b. Menganalisis  hasil  dari  metode  distribusi  produktif  terhadap sektor 

usaha-usaha yang telah dimodalinya serta perkembangan perekonomian 

masyarakat binaannya. 

c. Untuk menganalis adakah perbedaan pendapatan mustahik sebelum dan 

sesudah diberi bantuan modal. 

 

2. Manfaat 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 

pengembangan ilmu pengtahuan tentang kajian fiqh muamalah terutama 

tentang fiqh zakat. 
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b. Bagi masyarkat, diharapkan hasil  penelitian ini dapat memberikan 

pemahaman tentang zakat produktif. 

c. Bagi   akademisi,   semoga   hasil   penelitian   dapat   membantu   dalam 

menambah wawasan dan referensi keilmuan mengenai zakat. 

d. Bagi  pemerintah,  semoga  dengan  hasil  penelitian  ini  dapat  membantu 

memberikan informasi mengenai penerapan zakat produktif. 

 

D. Kerangka Teoritik 

1.  Pengertian Zakat 

Ditinjau dari segi bahasa, kata zakat merupakan kata dasar (masdar) 

dari zakat yang berarti suci, berkah, tumbuh, dan terpuji. Menurut 

terminologi  (istilah), zakat adalah nama bagi sejumlah harta tertentu yang 

telah mencapai syarat tertentu yang diwajibkan oleh Allah untuk dikeluarkan 

dan diberikan kepada yang berhak menerimanya dengan persyaratan tertentu 

pula.3 

Kaitan antara makna bahasa dan istilah ini berkaitan erat sekali, yaitu 

bahwa setiap harta yang sudah dikeluarkan zakatnya akan menjadi suci, 

bersih, baik, berkah, tumbuh dan berkembang. Dalam penggunaannya, selain 

untuk kekayaan, tumbuh dan suci disifatkan untuk jiwa orang yang 

menunaikan zakat. Maksudnya, zakat itu akan mensucikan orang yang 

                                                             
3  Didin Hafidhuddin , Zakat dalam Perekonomian Modern. (Jakarta: Gema Insani Press 

2002), hlm. 7. 
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mengeluarkannya dan menumbuhkan pahalanya.4 Sedangkan dalam istilah 

ekonomi, zakat merupakan tindakan pemindahan kekayaan dari golongan 

kaya kepada golongan tidak punya.5 

Zakat produktif yaitu zakat yang diberikan kepada Mustahik sebagai 

modal untuk menjalankan suatu kegiatan ekonomi yaitu untuk menumbuh 

kembangkan tingkat ekonomi dan potensi produktifitas Mustahik.6 

2. Maslahah al Mursalah 

Istilah menurut bahasa adalah mencari kemaslahatan sedangkan menurut 

ahli ushul fiqh adalah menetapkan hukum suatu masalah yang tidak ada nash nya 

atau tidak ada ijma’nya, dengan berdasar pada kemaslahatan semata ( yang oleh 

syara’tidak dijelaskan dibolehkan atau dilarang) atau bila juga sebagian 

memberikan hukum syara’ kepada suatu kasus yang tidak ada dalam nash atau 

ijma’ atas dasar memelihara kemaslahatan. Tiga macam kemaslahatan yaitu:7 

a. Kemaslahatan yang ditegaskan dalam al Qur’an atau as Sunah , 

kemaslahatan ini disepakati para ulama’ . contohnya Hifdu nafsi, hifdu mal 

, dan lain sebagainya. 

b. Kemaslahatan yang bertentangan dengan nash syara’ qath’i. Jumhur 

ulama menolak kemaslahatan ini kecuali Najmuddin Athufi dari Mazhab 

                                                             
4 Muhammad dan Ridwan Mas’ud . Zakat dan Kemiskinan Instrumen Pemberdayaan 

Ekonomi Umat…, hlm. 34. 

5 Ibid., 42 

6 Abdurrachman Qadir . Zakat (dalam Dimensi Mahdah dan Sosial), …..., hlm165 

7
 Djazuli, Ilmu Fiqh, Pengalian, Perkembangan, Penerapan Hukum Islam, (Jakarta : 

Prenada Media, 2005) hal 25 
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Maliki, sedangkan dalam bertentangan dengan nash yang dhani para 

ulama berbeda pendapat dalam hal ini. 

c. Kemaslahatan yang tidak dinyatakan dalam syara’, tetapi tidak ada dalili  

yang menolaknya. Inilah yang dimaksud dalam mursalah, para ulama 

berbeda pendapat dalam hal ini, para ulama yang menolak menggunakan 

maslahah al mursalah. 

Dalam hal zakat produktif para ulama banyak yang sepakat memperbolehkan 

karena sesuai dengan kemaslahatan umat. Seperti dalam al-Qur’an dijelaskan 

Νκ]Βρ Β 8“ϑ=ƒ ’û M≈%‰Á9$# β*ù #θÜã&  ��+ #θÊ‘ β)ρ Ν9 #θÜèƒ !$κ]Β #Œ) Νδ    

 8 (�.-�ن

 

Yang inti ayat di atas adalah harta itu harus berputar tidak hanya dimiliki oleh 

satu orang saja, sehinga pemerataan ekonomi dapat terwujud. Sesuai dengan 

tujuan zakat itu sendiri yaitu :9  

a. Mengangkat derajat fakir miskin. 

b. Membantu memecahkan masalah para gharimin, ibnu sabil dan mustahik 

lainnya. 

c. Membentangkan dan membina tali persaudaraan sesama umat Islam dan 

manusia pada umumnya. 

d. Menghilangkan sifat kikir para pemilik harta. 

                                                             

 
8
 At Taubah (9) : 58 

9
 Didin Hafidhudin, dkk, The Power Of Zakat Studi Perbandingan Pengelolaan Zakat 

Asia Tenggara,( Malang : UIN Malang Press 2008), hlm16 
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e. Menghilangkan sifat dengki dan iri (kecemburuan sosial) dari hati orang-

orang miskin. 

f. Menjembatani jurang antara si kaya dengan si miskin di dalam 

masyarakat. 

g. Mengembangkan rasa tanggung jawab sosial pada diri seseorang terutama 

yang memiliki harta. 

h. Mendidik manusia untuk berdisiplin menunaikan kewajiban dan 

menyerahkan hak orang lain padanya. 

i. Sarana pemerataan pendapatan untuk mencapai keadilan sosial. 

 Zakat merupakan salah satu ciri dari sistem ekonomi Islam, karena zakat 

merupakan salah satu implementasi azas keadilan dalam sistem ekonomi Islam. 

Zakat mempunyai enam prinsip yaitu : 10 

a. Prinsip keyakinan keagamaan; yaitu bahwa orang yang membayar zakat 

merupakan salah satu manifestasi dari keyakinan agamanya. 

b. Prinsip pemerataan dan keadilan; merupakan tujuan sosial zakat yaitu 

membagi kekayaan yang diberikan Allah lebih merata dan adil kepada 

manusia.  

c. Prinsip produktifitas; menekankan bahwa zakat memang harus dibayar 

karena milik tertentu telah menghasilkan produk tertentu setelah lewat 

jangka waktu tertentu.  

d. Prinsip nalar; sangat rasional bahwa zakat harta yang menghasilkan itu 

harus dikeluarkan.  

                                                             
10

 Ibid., 
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e. Prinsip kebebasan; zakat hanya dibayar oleh orang yang bebas  

f. Prinsip etika dan kewajaran; yaitu zakat tidak dipungut secara semena-

mena. tujuan utama dari zakat adalah untuk mencapai keadilan sosial 

ekonomi.  

Zakat merupakan transfer sederhana dari bagian dengan ukuran tertentu 

harta si kaya untuk dialokasikan kepada si miskin. Zakat jangan hanya dipahami 

sebagai satu instrumen syari’ah semata, tapi lebih jauh zakat harus sudah diyakini 

sebagai satu sistem yang berlandaskan al-`Adl wal Ihsan (keadilan dan 

kerjasama). Zakat mempunyai dimensi sosial yang berlandaskan atas altruisme 

bukan bedasarkan egoisme karena zakat adalah ibadah maaliyah ijtima’iyyah yang 

memiliki posisi yang sangat penting, strategis dan menentukan, baik dari sisi 

ajaran maupun dari sisi pembangunan kesejahteraan umat. 

3. Organisasi Pengelolaan Zakat 

a. Pengertian organisasi Pengelolaan Zakat 

Organisasi Pengelola Zakat merupakan sebuah institusi yang 

bergerak di bidang pengelolaan dana zakat, infaq, dan shadaqah. 

Definisi menurut UU Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan 

Zakat adalah kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

dan pengawasan terhadap pengumpulan, pendistribusian, dan 

pendayagunaan zakat.11 

                                                             
11 Mila Sartika (2008), Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif terhadap Pemberdayaan 

Mustahiq pada LAZ Yayasan Solo Peduli Surakarta, www. Jurnal ekonomi islam- 

La_Riba.com/02 Januari 2011 
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b. Fungsi LAZ dan BAZ 

Organisasi pengelola zakat apapun bentuk dan posisinya secara 

umum mempunyai dua fungsi yakni:12 

1) Sebagai perantara keuangan 

Amil berperan menghubungkan antara pihak muzakki dengan 

mustahik. Sebagai perantara keuangan amil dituntut menerapkan 

azas trust (kepercayaan). Sebagaimana layaknya lembaga 

keuangan yang lain, azas kepercayaan menjadi syarat mutlak yang 

harus dibangun. Setiap amil dituntut mampu menunjukkan 

keunggulannya masing-masing sampai terlihat jelas positioning 

organisasi, sehingga masyarakat dapat memilihnya. Tanpa adanya 

positioning, maka kedudukan akan sulit untuk berkembang. 

2) Pemberdayaan  

Fungsi ini, sesungguhnya upaya mewujudkan misi 

pembentukan amil, yakni bagaimana masyarakat muzakki menjadi 

lebih berkah rezekinya dan ketentraman kehidupannya menjadi 

terjamin di satu sisi dan masyarakat mustahik tidak selamanya 

tergantung dengan pemberian bahkan dalam jangka panjang 

diharapkan dapat berubah menjadi muzakki baru. 

                                                             
12 Muhammad Ridwan . Manajemen Baitul Maal wa Tamwil(BMT), cet 2. (Yogyakarta: 

UII Press,2001), hlm. 207 – 208. 
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E. Sistematika Skripsi 

Untuk  memperoleh  pembahasan  yang  sistematis,  maka  penyusun  perlu 

menyusun   sistematika   sedemikian   rupa   sehingga   dapat   menunjukan   hasil 

penelitian yang baik dan mudah dipahami. Adapun sistematika tersebut adalah 

sebagai berikut: 

Bab  Pertama.  Bersisi  latar  belakang   penulisan  skripsi,  batasan  

masalah, tujuan, manfaat penelitian, dan sistematika skripsi. 

 Bab Kedua. Bersisi tentang dasar teori mengenai zakat secara umum, mulai 

dari landasan syari’ah  tentang  zakat, dasar hukum positif mengenai pengolaan 

zakat, dan penjelasan mengenai zakat produktif, telaah pustaka. 

Bab Ketiga.  Berisi  Metode Analisis Data mencakup analisa teori  zakat  

dan  dari  praktek  yang  telah  dilakukan  oleh  Lazis Syuhada Yogyakarta  

dalam  pengolaan  manajemen  zakat  produktif  dan  perkembangan 

perekonomian para mustahik yang diberi dana zakat produktif yang akan 

digunakan untuk menyelesaikan masalah yang menjadi problematika. 

Bab keempat.  Berisi  hasil  analisa  dan  pembahasan  dari  hasil  penelitian 

berdasarkan  teori  zakat  dan  dari  praktek  yang  telah  dilakukan  oleh  Lazis 

Syuhada Yogyakarta  dalam  pengolaan  manajemen  zakat  produktif  dan  

perkembangan perekonomian para mustahik yang diberi dana zakat produktif. 

Bab Kelima. Berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-

saran untuk Lazis Syuhada Yogyakarta. 
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BAB VBAB VBAB VBAB V    

PENUTUPPENUTUPPENUTUPPENUTUP    

 

AAAA.... Kesimpulan Kesimpulan Kesimpulan Kesimpulan         

Dari hasil penelitian kami diatas dapat disimpulkan bahwa terjadi perbedaan 

yang signifikan, meskipun dari keterangan para mustahik pendapatan tidak 

meningkat secara derastis dan hanya mampu untuk memenuhi kebutuhan 

pokoksehari-hari, dan terkadang dari usaha belum membuahkan hasil sesuai 

harapan. Namun ini merupakan langkah awal yang baik dan harus terus 

dikembangkan sehingga para mustahik benar-benar keluar dari kemiskinan. 

Walaupun dalam penelitian kami hanya melibatkan 23 responden mustahik. 

Namun tingkat keberhasilan mereka dalam memberdayakan dana zakat sebagai 

modal usaha dapat dijadikan acuan bagi mustahik lainnya. Dan dari hasil 

penelitian ini juga dapat kita bahwa tingkat keberhasilan mustahik sangat 

ditentukan oleh manajemen LAZIS Syuhada itu sendiri. 

B. SaranSaranSaranSaran  

Saran kami untuk manajemen LAZIS Syuhada adalah selalu meningkatkan 

kualitas pengelolaannya dan sering memberikan latihan-latihan kewirausahaan 

kepada masyarakat luas terutama kepada para mustahik agar mereka mampu 

untuk menghadapi hidup yang lebih baik dan tidak tergantung kepada orang lain 

atau jangkauan panjangnya mereka mampu menjadi muzaki. 
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